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ABSTRAK 

 

PENGARUH KOMPOSISI SODIUM LAURYL ETER SULFAT  

DALAM DETERJEN KAOLIN TERHADAP  

MIKROORGANISME AIR LIUR ANJING 

Oleh :  

Ria Puspitaningrum 

17106030036 

Pembimbing : 

Dr.  Imelda Fajriati, M.Si 

Deterjen tanah merupakan alternatif baru yang digunakan untuk 

membersihkan benda atau zat yang terkena air liur anjing.  Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji pengaruh komposisi surfaktan sodium lauryl eter sulfat (SLES) 

terhadap karakteristik deterjen kaolin dalam menghambat aktivitas mikroorganisme 

air liur anjing.  Deterjen kaolin dibuat dengan variasi surfaktan SLES 12%, 16% 

dan 20% (b/b).  Produk yang dihasilkan di evaluasi sifat fisika kimianya meliputi 

uji organoleptis, analisis pH, tegangan permukaan, dan stabilitas busa serta diuji 

kempampuan antibakterinya terhadap bakteri Escherichia coli, Staphylococcus 

aureus, dan Enterococcus faecalis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi komposisi surfaktan SLES 

berpengaruh signifikan terhadap tegangan permukaan dan stabilitas busa, namun 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap analisis pH dan uji organoleptis.  Uji 

organoleptis yang dihasilkan dengan pH rata-rata sebesar 9,125 telah sesuai dengan 

SNI (06-0475-1996).  Analisis stabilitas busa menghasilkan kondisi optimum pada 

komposisi surfaktan 16% (b/b) sebesar 70,50% dan tegangan permukan 

menghasilkan kondisi optimum pada komposisi surfaktan 20% (b/b) sebesar 0,0105 

N/m.  Deterjen kaolin yang dihasilkan dengan komposisi surfaktan 20% (b/b) 

memiliki aktivitas antibakteri yang optimum terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus dan Enterococcus faecalis sebesar 17,33 mm dan 15 mm, namun tidak 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli. 

 

Kata kunci : Deterjen kaolin, surfaktan SLES, bakteri Escherichia coli, 

Staphylococcus aureus dan Enterococcus faecalis. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanah merupakan material yang tersusun atas bahan anorganik berupa 

mineral padat dan berbagai bahan organik yang telah lapuk.  Mineral padat yang 

terkandung dalam tanah dapat berupa unsur seperti Si, Ca, Al, Mg, Fe, dan unsur 

runut lainnya (Das, 1985).  Kandungan yang terdiri atas campuran bahan 

anorganik dan bahan organik tersebut menjadikan tanah bersifat fleksibel dalam 

berinteraksi dengan bahan atau senyawa lain melalui reaksi yang khas.  

Kemampuan tanah dalam berinteraksi tersebut menjadikan hikmah penggunaan 

tanah sebagai syarat sah dalam mensucikan najis dalam air liur anjing.   

Air liur anjing merupakan salah satu sumber najis yang mengandung 

beberapa mikrooganisme seperti virus, bakteri, dan jamur.  Menurut Sunaryo 

(2013) mikroorganisme patogen yang ada dalam air liur anjing dapat berupa 

bakteri dan virus yang sangat berbahaya bagi manusia.  Mikroorganisme patogen 

tersebut dapat menimbulkan beberapa penyakit seperti rabies, diare, 

leptospirosis, canie distemper, dan parvo virus yang dapat menular kepada 

manusia melalui kontak langsung dengan sentuhan kulit, gigitan, urin maupun 

air liur (Eriatna, 2017).   

Sivakami et al (2015) berhasil mengidentifikasi bakteri dalam air liur 

anjing yaitu Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Brucella 
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canis, Streptococcus sp, Escherichia coli, Enterococcus faecalis, dan 

Corynebacterium sp.   

Tanah dapat digunakan untuk menghambat pada bakteri dari air liur anjing 

karena tanah memiliki kemampuan adsorpsi.  Tanah tersebut mengadsorpsi 

bakteri melalui pori-pori dan muatan dari rasio silika dan alumina yang 

dimilikinya. Muatan negatif pada permukaan kaolin akan berinteraksi dengan 

muatan positif pada membran sel bakteri sehingga menyebabkan sintesis protein 

bakteri terhambat, ketika sintesis protein bakteri terhambat, maka kelangsungan 

hidup bakteri juga akan terhambat (Suryani, 2013; Laksami, et al., 2007).   

Penggunaan tanah secara langsung untuk menghambat bakteri dari air liur 

anjing dirasa kurang efisien, hal ini disebabkan karena di beberapa tempat tidak 

tersedia tanah secara memadai.  Ketidakefisienan penggunaan tanah secara 

langsung ini telah memunculkan pembuatan suatu bahan dengan kandungan 

tanah yang dapat membersihkan benda atau zat yang terkena air liur anjing 

secara higienis.  Bahan yang dikembangkan pembuatannya tersebut adalah 

detergen.   

Detergen merupakan bahan pembersih umum yang mengandung zat aktif 

berupa surfaktan.  Detergen yang dibuat dengan menambahkan unsur tanah 

dapat menguatkan aktivitas surfaktan, di mana kandungan surfaktan dalam 

detergen sudah seharusnya dikurangi.  Pada umumnya jumlah surfaktan dalam 

detergen mulai dikurangi karena penggunaan surfaktan secara berlebihan tidak 

menguntungkan dan berdampak buruk bagi lingkungan khususnya lingkungan 
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perairan.  Penanganan kerusakan lingkungan perairan semakin berat akibat 

cemaran yang makin beragam  (Fajriati , et al., 2020).   

Nugroho (2019) telah menguji pengaruh surfaktan dalam detergen yang 

mengandung tanah dari unsur bentonit.  Adanya bentonit dalam sabun telah 

terbukti mempertahankan sifat fisika kimia sabun seperti didapatkan pH sebesar 

8,36; 8,38; 8,41 dan stabilitas busa sebesar 60,74%; 64,54%; 61,51%.  Namun 

demikian, penggunaan bentonit menjadikan tampilan detergen kurang estetika 

karena warna detergen menjadi gelap sebagaimana warna bentonit. Untuk 

mensubstitusi unsur tanah dari bentonit, beberapa  peneliti telah menggunakan 

kaolin dalam detergennya (Angkatavanich & Cosmet, 2009; Octaviani, 2017). 

Kaolin merupakan salah satu jenis clay yang dapat digunakan sebagai 

adsorben.  Kaolin merupakan suatu mineral lempung berwarna putih yang 

memiliki komposisi terbesar berupa kaolinit (Al2O3.2SiO2.2H2O).  Komposisi 

kaolin berupa 46.54% SiO2, 9.50% Al2O3 dan 13.96% H2O (Murray, 2004).  

Struktur kaolin terdiri dari pasangan lapisan lembaran silika tetrahedral dan 

lembaran alumina oktahedral (Konta, 1995).  Kaolin merupakan jenis clay 

dengan ukuran partikel paling baik yaitu 0,6-0,8 μm, sehingga dalam 

penggunaannya akan memiliki luas permukaan aktif yang besar dan akan 

meningkatkan kemampuan untuk teradsorbsi ke dalam serat pakaian (Puziah , et 

al., 2013). 

Secara khusus, Angkatavanic (2009) telah membuat deterjen kaolin 

dengan konsentrasi 10% yang hasilnya memiliki stabilitas yang baik dan tidak 

mengendap selama penyimpanan.  Detergen kaolin juga telah dibuat oleh 
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Oktaviani (2017) dengan campuran kaolin dan nano-bentonit 10%.  Detergen ini 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus.  

Kemampuan antibakteri detergen kaolin belum banyak dilaporkan, maka dari itu 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan bakteri yang berbeda. 

Penelitian ini menggunakan kaolin dengan variasi komposisi surfaktan 

untuk mengetahui pengaruh sifat fisikl dan kimia terhadap deterjen.  Surfaktan 

yang digunakan adalah Sodium Lauryl Eter Sulfat (SLES).  SLES digunakan 

karena mudah terjangkau dan aman untuk dipakai (Nugroho, 2019).  Kaolin 

digunakan dalam pembuatan deterjen ini karena kaolin berwarna putih sehingga 

lebih estetika dalam tampilan detergen, selain itu kaolin juga memiliki adsorpsi 

yang baik.   

Penelitian ini juga mempelajari kemampuan deterjen kaolin dalam 

menghambat bakteri.  Bakteri yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Escherichia coli, Enterococcus faecalis, dan Staphylococcus aureus.  

Kemampuan deterjen dalam menghambat bakteri tersebut dapat diukur melalui 

zona hambat yang terbentuk yaitu dengan menggunakan metode sumuran.  

Metode sumuran merupakan salah satu jenis metode yang memiliki kelebihan 

yaitu lebih mudah diukur zona hambat yang terbentuk karena dalam metode 

tersebut bakteri tidak hanya beraktivitas di atas permukaan nutrien agar saja 

tetapi juga di dalam media (Nurhayati, et al., 2020).  Berdasarkan penelusuran 

pustaka, salah satu bakteri yang diuji yaitu bakteri Enterococcus faecalis dan 

metode yang digunakan sebagaimana uraian di atas belum pernah dilaporkan 

pada penelitian sebelumnya. 
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B. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tanah yang digunakan sebagai bahan pembuatan detergen adalah tanah 

kaolin yang berasal dari Blitar, Jawa Timur. 

2. Mikroorganisme yang diujikan adalah mikroorganisme yang bersifat patogen 

yaitu bakteri Escherichia coli ATCC 25922, Staphylococcus aureus ATCC 

25923, dan Enterococcus faecalis ATCC 29212 yang berasal dari Amerika. 

3. Karakterisasi ukuran partikel kaolin menggunakan X-Ray Difraction (XRD) 

dan karakterisasi gugus fungsi dalam deterjen kaolin menggunakan 

Spektrofotometer Fourier Transform Infra Red (FTIR).   

4. Pengujian pengaruh surfaktan yang dihasilkan berupa  sifat  fisik  dan  kimia  

detergen kaolin yang  meliputi sifat organoleptis,  stabilitas  busa,  nilai  pH,  

dan kemampuan dalam menghambat bakteri Escherichia coli, 

Staphylococcus aureus, dan Enterococcus faecalis. 

C. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakterisasi kaolin dan deterjen kaolin menggunakan X-Ray 

Difraction (XRD) dan Fourier Transform Infrared (FTIR) spectroscopy? 

2. Bagaimana pengaruh komposisi surfaktan dalam deterjen kaolin terhadap 

sifat fisik dan kimia yang meliputi sifat organoleptis, stabilitas busa, tegangan 

permukaan, dan nilai pH? 

3. Apakah deterjen kaolin memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Escherichia coli, Staphylococcus aureus, dan Enterococcus faecalis? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengkaji karakterisasi kaolin dan deterjen kaolin menggunakan X-Ray 

Difraction (XRD) dan Fourier Transform Infrared (FTIR) spectroscopy. 

2. Menguji pengaruh komposisi surfaktan dalam deterjen kaolin terhadap sifat 

fisik dan kimia yang meliputi sifat organoleptis, stabilitas busa, tegangan 

permukaan, dan nilai pH. 

3. Mengkaji aktivitas antibakteri deterjen kaolin terhadap bakteri Escherichia 

coli, Staphylococcus aureus, dan Enterococcus faecalis. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi mengenai karakterisasi kaolin dan deterjen kaolin 

menggunakan X-Ray Difraction (XRD) dan Fourier Transform Infrared 

(FTIR) spectroscopy. 

2. Memberikan informasi mengenai pengaruh komposisi surfaktan dalam 

deterjen kaolin terhadap sifat fisik dan kimia yang meliputi sifat organoleptis, 

stabilitas busa, tegangan permukaan, dan nilai pH. 

3. Memberikan informasi mengenai deterjen kaolin memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli, Staphylococcus aureus, dan 

Enterococcus faecalis. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Karakterisasi kaolin menggunakan XRD menunjukkkan tingginya 

kandungan kaolinit pada puncak serapan 2𝜽 = 24,78⁰ dan 12,24⁰ dan 

karakterisasi deterjen kaolin menggunakan FTIR mengindikasikan adanya 

interaksi kaolin dengan SLES sehingga menyebabkan pergeseran pada 

serapan bilangan gelombang 1033,85 cm-1, 2083,12 cm-1, dan 1465,6 cm-1. 

2. Komposisi surfaktan dalam deterjen kaolin berpengaruh signifikan terhadap 

sifat fisik dan kimia tegangan permukaan dan stabilitas busa, tetapi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap uji organoleptis dan pH. 

3. Deterjen kaolin memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Enterococcus 

faecalis dan Staphylococcus aureus dengan diameter zona hambat optimum 

pada masing-masing bakteri uji yaitu 15 mm dan 17,33 mm, tetapi tidak 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli. 

B. Saran  

1. Perlu dilakukan uji detergensi pada deterjen kaolin. 

2. Perlu adanya variasi cocoamide DEA untuk mengetahui tingkat perbedaan 

zona hambat. 

3. Perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri lain yang terdapat 

pada air liur anjing. 
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